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<br>ABSTRAK</b><br>

Memperjuangkan Syariat Isslam Melalui Demokrasi. Mohammad Natsir lahir di Alahanpanjang, Sumatera
Barat padatanggal 17 Juli 1908. Sebuah daerah yang memang banyak melahirkan ulama intelektual kaliber
dunia. Lahir dari rahim seorang ibu bernama Khadijah. Ayahnya seorang juru tulis kontrolir di Maninjau
yang kemudian menjadi sipir di Bekeru (Sulawes Selatan) bernama Idris Sutan Saripado. <br><br>

Di tempat kelahirannya Natsir mulai melewati masa sosialisasi keagamaannya dan intelektualnya. Waktu
bel gjarnya memang cukup padat. Sehabis magrib ia mengaji Al-Qur'an, pada pagi hari iabelgar di
Hollandsch Inlandsche School (HIS), dan pada siang hingga sore hari ia belgjar di Madrasah Diniyah.
Setelah Natsir lulus dari Meer Uitgebreid Lager Orderwijs (MULO), ia kemudian melanjutkan sekolahnya
ke Algemeene Middelbare School (AMS) di Bandung. Tahun 1926 Natsir masuk ke dalam Persatuan Islam
(Persis). Ahmad Hassan (guru Natsir di Persis) adalah seorang ulama yang mengajarkan kepada Natsir agar
selalu memajukan pendidikan umat Islam, misalnyadengan menggunakan ijtihad. Karenaitulah Natsir
menerapkan metode pendidikan Barat pada sekolah-sekolah Islam yang didirikannya agar supaya umat
|slam dapat berhasil dunia-akhirat. <br><br>

Pada saat itu dikalangan intelektual 1slam metode seperti ini belumlah umum digunakan. Jong Islamieten
Bond (JIB) merupakan salah satu wadah yang mempertajam kiprah politiknya. Di dalam organisasi ini
Natsir berkenalan dengan Agus Salim yang kemudian selalu mendorongnya agar menjadi manusiayang
mandiri dan dapat hidup bersahagja. Melalui Agus Salim pulalah Natsir mulai berkenalan dengan konsep
nasionalisme Islam yang berarti melindungi tanah air dan bangsa dari segala bentuk penindasan berdasarkan
cara-cara yang dibenarkan oleh syariat Islam. 2 Organisasi ini juga memiliki anggota seorang Islam radikal
yang kaiak dikenal sebagai Imam Negara Islam Indonesia (NIl) yaitu Sekarmadji Maridjan Kartosuwirjo.3
Segjak di JIB, konsep pemikiran Kartosuwirjo mulai dipengaruhi oleh konsep pemikiran Tjokroaminoto
tentang revolusi._ Tjokroaminoto pula yang mula-mula mengajarkan kepada K artosuwirjo konsep sumpah
setia kepada pimpinan organisasi Islam (baiat).
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